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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan media pembelajaran kimia berbasis buku Pop Up materi bahan
non pangan sebagai sumber belajar mandiri untuk anak tunarungu di SLB dan mengetahui kualitas media
pembelajaran bagi anak tunarungu yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Penelitian pengembangan ini
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan,
tahap implementasi, dan tahap evaluasi. Hasil penelitian pengembangan ini berupa Chemistry Pop Up Book materi
bahan non pangan sebagai media pembelajaran mandiri untuk anak tunarungu. Berdasarkan penilaian reviewer,
media pembelajaran Chemistry Pop Up Book termasuk dalam kategori sangat baik (SB) pada setiap aspek. Aspek
materi memperoleh skor rata-rata 27,4 dan persentase keidealan sebesar 91,33%, pada aspek penyajian memperoleh
skor rata-rata 74,4 dengan persentase keidealan sebesar 93%, serta aspek bahasa dan gambar memperoleh skor rata-
rata 54,4 dengan persentase keidealan sebesar 90,67%.

Kata kunci: Chemistry Pop Up Book, bahan non pangan, ADDIE, media pembelajaran mandiri, anak tunarungu

Abstract

The aim of this development research are to development learning media of chemistry based on Pop Up
book non food material as self learning resource for deaf children in SLB and to know the quality of instructional
media for deaf children tailored to the needs of learners. This development research was done using ADDIE model
which consists of five stages: analysis phase, design phase, development phase, implementation phase, and
evaluation phase. The result of this development research is Chemistry Pop Up Book of non food material as an
self learning media for deaf children. Based on the reviewer's assessment, the learning media of Chemistry Pop Up
Book is included in the excellent category (EC) on each aspect. Material aspect got average score 27.4 with an
ideal percentage of 91.33%, at the presentation aspect got average sore 74.4 with an ideal percentage of 93%,
along with language and picture aspect got average score 54.4 with an ideal percentage of 90.67%.

Keywords: Chemistry Pop Up Book, non food materials, ADDIE, self-learning media, deaf children

PENDAHULUAN
Pembelajaran kimia  di sekolah
memerlukan pemahaman secara menyeluruh
mengenai  konsep-konsep kimia yang akan
dipelajari. Oleh karena itu, pendidik perlu
mempunyai strategi tertentu supaya konsep dapat
dengan mudah diterima peserta didik. Akan
tetapi, pembelajaran  kimia tidak hanya
menekankan  pada  konsep, tetapi  juga
menekankan pada prosesnya. Pembelajaran kimia
bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang
materi kimia kepada peserta didik, sehingga dapat
bermanfaat bagi kehidupan.
Pembelajaran kimia  di
merupakan contoh

sekolah
pembelajaran yang

menggunakan kegiatan ilmiah. Melalui kegiatan
ilmiah, sains dapat berfungsi sebagai alat
komunikasi interaktif. Uraian bahasa dan
pengulangan kosakata kunci dapat meningkatkan
kemahiran bahasa peserta didik, sehingga
memudahkan untuk pembelajaran sains. Hal ini
dapat disebabkan karena bahasa berperan penting
untuk pembelajaran sains (Im dan Ok-Ja , 2014).
Setiap manusia memiliki keinginan untuk
mempunyai fungsi indera yang normal. Namun,
tidak semua indera itu dapat berfungsi secara
normal. Salah satu hal yang dapat menyebabkan
fungsi indera menjadi tidak normal adalah
gangguan pada sistem indera, sebagai contohnya
adalah tunarungu. Tunarungu merupakan istilah
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bagi seseorang yang mengalami kekurangan atau
kehilangan kemampuan pendengarannya,
sehingga dapat mengakibatkan gangguan dalam
melakukan kegiatan sehari-hari  (Haenudin,
2013). Oleh karena itu, anak tunarungu
mengalami gangguan dalam hal kemampuan
untuk mendengar atau menangkap pembicaraan
orang lain, sehingga indera mata yang berperan
dalam menggantikan indera pendengarannya.

Ciri khas vyang dimiliki oleh anak
tunarungu bila dilihat dari segi bicara dan bahasa
yaitu penguasaan kosa kata yang terbatas dan
mengalami kesulitan dalam hal mengartikan arti
kiasan serta kata-kata abstrak, sehingga perlu
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari
(Haenudin. 2013). Hal ini disebabkan karena
perkembangan kognitif seseorang dapat terbentuk
melalui interaksi yang konstan antara individu
dengan lingkungan (Surya, 2016), sehingga
kemampuan anak tunarungu untuk memahami
materi bisa dikaitkan dengan benda atau
lingkungan sekitar.

Anak tunarungu yang kesulitan untuk
memahami bahasa dapat menyebabkan tingkat
intelegensi menjadi rendah dari anak normal.
Aspek intelegensi yang terhambat biasanya
bersifat verbal, seperti merumuskan suatu
pengertian  tertentu, menghubungkan suatu
kejadian atau fenomena tertentu, membuat
kesimpulan, dan meramalkan kejadian. Pada
aspek penglihatan dan motorik tidak banyak
mengalami hambatan. (Haenudin, 2013).

Selain itu, hambatan  lain  dari
pembelajaran kimia (IPA) untuk anak tunarungu
yaitu terbatasnya media pembelajaran yang
digunakan (Zakia, Sunardi & Yamtinah, 2017).
Padahal penggunaan media dalam proses
pembelajaran itu penting karena dapat menarik
perhatian dan minat peserta didik. Selain itu,
penggunaan media dalam bentuk gambar
membuat peserta didik menjadi lebih antusias
dari pada membaca kalimat panjang pada buku
teks.

Penggunaan media buku cerita dapat
meningkatkan penguasaan kosa kata anak
tunarungu. Buku cerita yang dikembangkan dapat
dilengkapi  dengan  gambar-gambar  yang

dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari (Trussell
& Easterbrooks, 2014). Oleh karena itu,
multimedia buku cerita merupakan alat yang
berguna untuk meningkatan kosakata dan
menyamaratakan kosa kata (Donne & Briley,
2015).

Media pembelajaran lain yang dapat
dikembangkan bagi anak tunarungu adalah buku
Pop Up. Buku Pop Up merupakan buku tiga
dimensi yang di dalamnya terdapat potongan
lipatan bergambar dan membentuk lapisan tiga
dimensi ketika halaman dibuka (Febrianto, et al,
2014). Penggunaan gambar dapat membantu
peserta didik untuk mengenal benda-benda asli
dan melatih kemampuan peserta didik untuk
mengamati, menggambarkan serta
menyimpulkan, sehingga peserta didik dapat
memahami materi yang disampaikan (Setiawati,

2015: 3).
Menurut Mariani, Wardono, &
Kusumawardani (2014:537) pembelajaran

geometri dengan model PBL (Problem Based
Learning) menjadi lebih  efektif dengan
menggunakan buku Pop Up. Penggunaan buku
Pop Up pada pembelajaran geometri ini dapat
memberikan  hasil yang efektif terhadap
kemampuan spasial peserta didik dan menarik
minat peserta didik. Selain itu, Ahmadi,
Fakhrudidin, Trimurtini, & Khassanah (2017:40)
dapat diketahui bahwa buku Pop Up vyang
dikembangkan efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada pelajaran pendidikan
kewarganegaraan.

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian pengembangan buku Pop Up. Tujuan
penelitian  pengembangan ini  adalah 1)
mengembangkan media pembelajaran kimia
berbasis buku Pop Up materi bahan non pangan
sebagai sumber belajar mandiri untuk anak
tunarungu di SLB; 2) mengetahui kualitas media
pembelajaran  bagi anak tunarungu yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

Pengembangan buku Pop Up ini dapat
digunakan untuk memudahkan anak tunarungu
dalam mempelajari contoh-contoh bahan kimia
non pangan Yyang terdapat dalam kehidupan



sehari-hari. Selain itu, buku Pop Up ini dapat
memudahkan pendidik dalam menyampaikan
materi pembelajaran yang diberikan gambar-
gambar. Materi dalam buku Pop Up disajikan
secara sederhana dan diberikan gambar-gambar
yang dapat memudahkan dalam mempelajari
materi.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
Research and Development yang menggunakan
model ADDIE. Penelitian dengan model ini
terdiri dari lima tahapan yaitu Analisis, Desain,
Development, Evaluation, Implementation.

Waktu dan Tempat Penelitian

Validasi oleh ahli materi dan ahli media
dilakukan pada bulan Maret. Penilaian buku Pop
Up oleh reviewer dilakukan pada yaitu bulan Mei
2018 di SLB B Wiyata Dharma 1, SLB Bhakti
Kencana 1, dan SLB Karnamanohara. Selain itu,
pelaksanaan uji coba terbatas pada peserta didik
dilakukan pada bulan Mei 2018 di SLB Bhakti
Kencana 1.

Target/Subjek Penelitian
Subjek Penilai

Subjek penilai dalam penelitian ini yaitu
tahap | dengan subjek perorangan (dosen
pembimbing) sebagai ahli materi dan ahli media.
Tahap Il pada subjek kelompok kecil yaitu peer
reviewer terdiri dari 5 teman sejawat untuk
melakukan evaluasi pada kebenaran konsep dan
tampilan dari produk. Reviewer terdiri dari
pendidik yang mengajar anak tunarungu di SLB.
Objek Penilai

Objek penilai dalam penelitian ini adalah
kualitas dari buku Pop Up tentang materi bahan
non pangan dilihat dari aspek materi, penyajian,
bahasa dan gambar.

Prosedur

Tahap analysis yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu analisis kebutuhan, analisis
karakteristik peserta didik, analisis materi, dan
merumuskan  tujuan.  Analisis  kebutuhan
dilakukan dengan mengembangkan media
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pembelajaran visual yang menarik dan memiliki
bentuk tiga dimensi yaitu Pop Up. Sasaran dari
pengembangan media ini yaitu anak tunarungu
kelas VIII di SMPLB. Pada tahap ini dilakukan
analisis mengenai materi yang akan dimuat dalam
buku Pop Up dengan  memperhatikan
karakteristik peserta didik.

Tahap desain dilakukan dengan membuat
rancangan desain Pop Up, membuat rancangan
mengenai alat dan bahan, pengumpulan referensi,
membuat instrumen untuk reviewer, dan
membuat instrumen untuk anak tunarungu. Pada
tahap ini dilakukan perancangan desain dan nama
produk yang dikembangkan yaitu Chemistry Pop
Up Book.

Pada tahap development dilakukan penyusunan
produk awal dengan pembuatan gambar atau
ilustrasi, penyusunan materi, dan membuat
produk awal. Software yang digunakan untuk
membuat gambar atau ilustrasi yaitu Corel Draw
Graphic Suite X7.

Tahap implementation dilakukan dengan
melakukan uji terbatas mengenai buku Pop Up
yang dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan
untuk memperoleh nilai mengenai kualitas buku
Pop Up yang dikembangkan. Tahap terakhir
dalam penelitian pengembangan ini yaitu
evaluation. Tahap evaluation dilakukan setelah
dilakukan revisi produk 1. Pada tahap ini
dilakukan peninjauan buku Pop Up untuk
memberikan penilaian produk yang
dikembangkan. Saran dan koreksi yang diberikan
oleh reviewer digunakan untuk melakukan revisi
tahap I1.

Data, dan Instrumen
Data
a. Data tentang proses pengembangan produk
yang sesuai dengan prosedur pengembangan
yang ditentukan.
b. Data tentang kualitas kelayakan produk yang
dihasilkan.
Instrumen
Instrumen penilaian menggunakan skala
Likert 5 yaitu SB (Sangat Baik), B (Baik), C
(Cukup), K(Kurang), dan SK (Sangat Kurang)
dengan 3 aspek kriteria. Selain itu, untuk uji coba
secara terbatas pada peserta didik juga
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menggunakan skala Likert 5 yaitu SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS
(Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data proses pengembangan
produk dan data kualitas produk. Data proses
pengembangan produk berupa validasi oleh ahli
materi dan ahli media, serta masukan dari peer
reviewer. Data kualitas produk berupa data
kualitatif yang diubah menjadi data kuantitatif
untuk memperolen skor rata-rata dan nilai
persentase keidealan.

1) Penilaian kualitas buku Pop Up oleh 5
pendidik yang mengajar anak tunarungu di
SLB masih berupa huruf dari SB, B, C, K, SK
dan diubah menjadi bentuk angka dengan

ketentuan yang terdapat pada Tabel 1.
Tabel 1. Ketentuan Pemberian Skor

Kategori Skor
SK (Sangat Kurang) 1
K (Kurang) 2
C (Cukup) 3
B (Baik) 4
SB (Sangat Baik) 5

2) Penilaian kualitas buku Pop Up berdasarkan
uji coba terbatas pada peserta didik masih
berupa huruf dari SS, S, KS, TS, TS, STS dan
diubah menjadi bentuk angka dengan
ketentuan dalam Tabel 2 dan Tabel 3
(Siswanto. 2017: 57).

Tabel 2. Ketentuan Pemberian Skor
Pernyataan Positif

Kategori

SS (Sangat Setuju)

KS (Kurang Setuju)

S
5
S (Setuju) 4
3
2

TS (Tidak Setuju)

STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Tabel 3. Ketentuan Pemberian Skor Pernyataan
Negatif

Kategori kor

SS (Sangat Setuju)

S (Setuju)

TS (Tidak Setuju)

S
1
2
KS (Kurang Setuju) 3
4
5

STS (Sangat Tidak Setuju)

3) Setelah data kuantitatif terkumpul, maka
dihitung skor rata-rata untuk setiap aspek
penilaian Pop Up materi bahan non pangan
menggunakan rumus:

_ XX
==
N
Keterangan:
X = skor rata-rata

N = jumlah reviewer
2 X = jumlah skor (Arikunto, 2016:299)

4) Mengubah skor rata-rata untuk setiap aspek
yang berupa data kuantitatif menjadi kriteria
kualitatif, disesuaikan dengan kriteria kategori
penilaian untuk setiap aspek dengan ketentuan
pada Tabel 4 (Widoyoko. 2009: 238).

Tabel 4. Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif
menjadi Kualitatif

No | Rentang Skor (i) Kategori
1 | X>M;i+ 1,8 SB; Sangat
Baik
2 M;+ 0,6 SB; <X = M, + | Baik
1,8 SB;i
3 M;- 0,6 SBi< X < M; + | Cukup
0,6 SB;
4 M;- 18 SBi< ¥ = M; - | Kurang
0,6 SB;
5 | X¥=M-18SB; Sangat
Kurang
Keterangan:
M; = Mean ideal
M; = % (skor maksimal ideal + skor minimal
ideal)
SBi = Simpangan baku ideal
Skor maksimal ideal = Y butir  kriteria

% skor tertingg!

Skor minimal ideal = 3 butir kriteria x skor

terendah

5) Menetukan nilai keseluruhan produk buku
Pop Up materi bahan non pangan dapat
dihitung dengan menggunakan skor rata-rata
keseluruhan aspek penilaian, selanjutnya
dijadikan sebagai nilai kualitatif sesuai
dengan kategori penilaian ideal.

6) Menentukan kualitas produk buku Pop Up
materi bahan non pangan pada keseluruhan
aspek kriteria.

7) Menghitung nilai persentase keidealan untuk
setiap aspek dengan menggunakan rumus:



%Keidealan=

T shknr Fasaluruhan butir pavalman

x 100%

Yeiar maksimal idoal seluruh butir ponilaian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Skor rata-rata dan nilai persentase
keidealan berdasarkan data penialain dari
reviewer 5 orang pendidik di SLB dapat dilihat
dalam Tabel 5. Selain itu, data uji coba secara
terbatas pada peserta didik dapat dilihat dalam
Tabel 6.

Tabel 5. Data Hasil Penilaian Reviewer
Aspek Kriteria

Reviewer A B C
| 30 80 59
1 28 73 51
1l 26 76 56
\Y 30 80 60
Vv 23 64 47
Jumlah 137 372 273

Rata-rata 27,4 74,4 54,4

Persentase 91,33% | 93% 90,67%
keidealan
Kualitas Sangat | Sangat | Sangat

Baik Baik Baik

Tabel 6. Data uji coba terbatas pada peserta didik

Nomor Skor Peserta

Aspek Indikator I Dldﬁ
Aspek materi | 1 4 5
2 5) 4

3 5 5

9 3 5

10 4 4

11 5) 4

Aspek__ 4 5 5
penyajian 5 5 )
12 4 5

13 4 4

Aspek bahasa | 6 5 5
dan gambar 7 1 3
8 5 5

Pengembangan Chemistry Pop .... (Diah Utami) 223

14 4 4
15 4 4
16 4 4

Pembahasan

Buku Pop Up ini berisi materi tentang
bahan non pangan yang terdapat dalam kehidupan
sehari-hari yaitu contoh bahan-bahan kimia yang
terdapat dalam rumah. Contohnya seperti dalam
kamar mandi yang terdapat beberapa produk yang
menggunakan bahan kimia, seperti: sabun mandi
(padat dan cair), sabun cuci tangan, pasta gigi,
detergen, dan pembersih lantai. Parfum atau
pewangi pakaian menggunakan bahan kimia
dalam proses produksinya. Aroma wangi pada
parfum bisa dihasilkan dari bahan kimia yang
dibuat sehingga dapat memberikan aroma sesuai
keinginan. Pemutih pakaian yang bisa digunakan
untuk membersinkan noda-noda pada pakaian
berwarna putih. Selain itu, diberikan contoh
bahan-bahan kimia yang terdapat dalam obat
serangga (nyamuk, lalat, kecoa), obat pembasmi
semut dan tikus.

Saran dan koreksi yang diberikan oleh
reviewer digunakan sebagai dasar untuk
melakukan revisi pada tahap evaluasi. Revisi Il
yang dilakukan pada pengembangan buku Pop
Up digunakan untuk menyempurnakan produk
akhir. Produk akhir yang diperoleh yaitu buku
Pop Up materi bahan non pangan yang digunakan
sebagai sumber belajar mandiri. Materi bahan non
pangan yang terdapat dalam buku Pop Up
disajikan dengan contoh-contoh produk dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga materi yang
disajikan dapat dipahami dengan mudah.

Pada aspek materi data penilaian kualitas
buku Pop Up diperoleh dari penilaian oleh
reviewer yang terdiri dari 5 orang guru di
SMPLB yang mengampu mata pelajaran IPA.
Data penilaian yang diperoleh kemudian diubah
menjadi kategori kualitas. Penilaian kualitas yang
telah  dilakukan secara keseluruhan telah
mencakup beberapa aspek seperti: aspek materi,
penyajian, bahasa dan gambar.

Data kualitas buku
dilakukan olen 5 orang

Pop Up vang
reviewer dapat
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memberikan hasil bahwa jumlah seluruh indikator
pada aspek materi yaitu 137 dengan rata-rata
sebesar 27,4 dengan rentang skor ¥>25,2 dan
persentase keidealan sebesar 91,33%. Hasil
penilaian kualitas buku Pop Up aspek materi
dengan 6 indikator dapat dilihat dalam bentuk

diagram pada Gambar 1.
5

4.8

Skor rata-rata

Indikator

Gambar 1. Diagram Skor Rata-rata Aspek Materi
pada Setiap Indikator

Pada aspek penyajian dengan 16 indikator
dapat terlihat bahwa indikator 5 memiliki skor
tertinggi. Hal ini dapat disebabkan karena
perkembangan kognitif seseorang dapat terbentuk
melalui interaksi yang konstan antara individu
dengan lingkungan (Surya, 2016: 120), sehingga
kemampuan anak tunarungu untuk memahami
materi bisa dikaitkan dengan benda atau
lingkungan sekitar. Pada indikator 1 memiliki
skor terendah dapat disebabkan karena pada
pengembangan buku Pop Up materi bahan non
pangan masih menyajikan materi secara terbatas.

Data hasil penilaian buku Pop Up yang
dilakukan oleh 5 orang reviewer dapat diketahui
bahwa aspek penyajian memiliki jumlah skor
sebesar 372 dengan rata-rata skor yaitu 74,4
dengan rentang skor ¥>67,2 dan nilai persentase
keidealan sebesar 93%. Hasil penilaian kualitas
buku Pop Up berdasarkan aspek penyajian
dengan 16 indikator dapat dilihat dengan diagram
batang pada Gambar 2.

7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
Indikator

Gambar 2. Diagram Skor Rata-rata Aspek
Penyajian pada Setiap Indikator

Berdasarkan diagram batang tersebut,
dapat diketahui bahwa indikator 9, 10, 13, 15, 16,
17 memiliki nilai skor rata-rata tertinggi yaitu 4,8.
Hal ini dapat disebabkan karena dalam
pengembangan buku Pop Up disertai dengan
gambar-gambar, sehingga pembaca tidak perlu
mengimajinasikan materi yang disajikan. Nilai
skor rata-rata terendah terdapat pada indikator 21
dan 22 yaitu besar kecilnya huruf dan kesesuaian
gambar dengan tulisan. Hal ini dapat disebabkan
karena pada buku Pop Up masih terdapat huruf
yang kecil pada halaman pertama, sehingga perlu
diperbaiki.

Aspek bahasa dan gambar yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari 12 indikator.
Berdasarkan data hasil penilaian kualitas buku
Pop Up oleh 5 orang reviewer, dapat diketahui
bahwa jumlah skor aspek bahasa dan gambar
diperoleh hasil sebesar 279 dengan rata-rata skor
yaitu 54.4 dengan rentang skor X>50,4. Nilai
persentase keidealan dari aspek bahasa dan
gambar yaitu 90,67%. Data hasil penilaian
kualitas buku Pop Up dapat dilihat berdasarkan

diagram batang pada Gambar 3.
5

>
[~

o

Skor rata-rata
u& Jb By
-~ [ E=

W
>

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
Indikator

Gambar 3. Diagram Skor Rata-Rata Aspek
Bahasa Dan Gambar Setiap Indikator
Berdasarkan diagram batang, penilaian
kualitas buku Pop Up aspek bahasa dan gambar



memberikan hasil bahwa indikator 25, 26, 27 dan
33 memberikan hasil penilaian yang tertinggi
dengan skor 4,8. Pada indikator 25, 26, 27 dan 33
memberikan hasil tertinggi disebabkan karena
dalam  pengembangan  buku Pop  Up
menggunakan gambar-gambar yang menarik,
sehingga dapat menarik perhatian pembaca.
Indikator 28 dan 29 memiliki skor nilai terendah
dapat disebabkan karena bahasa yang digunakan
dalam buku Pop Up materi bahan non pangan
bukan bahasa yang baku. Hal ini disebabkan
karena untuk menyajikan materi yang mudah
diterima oleh anak tunarungu perlu dipilih kata-
kata yang mudah dipahami dan digunakan untuk
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penilaian kualitas buku Pop Up
berdasarkan penilaian oleh reviewer dengan 3
aspek kriteria yaitu aspek materi, aspek
penyajian, serta aspek bahasa dan gambar yang
berjumlah 34 indikator. Keseluruhan aspek
tersebut memperoleh skor dalam kategori sangat
baik. Nilai persentase keidealan pada setiap aspek
disajikan dalam Gambar 4.

93,5
93

el
o
b L

O
—_

Persentase (%6) Keidealan
o
=
M

2] el
O 5 S
O

1 2 3
Indikator

Gambar 4. Diagram Nilai Persentase (%)
Keidealan Untuk Seluruh Aspek
Selain data penilaian dari reviewer, data
kualitas pengembangan produk diperoleh dari uji
terbatas kepada peserta didik (anak tunarungu)
yang berjumlah 2 orang. Hal ini dapat disebabkan
karena jumlah peserta didik dalam 1 kelas untuk
anak tunarungu terlalu sedikit. Penilaian
berdasarkan uji coba secara terbatas kepada
peserta didik menggunakan 16 indikator.
Berdasarkan data uji coba pada anak tunarungu
dapat diketahui bahwa data penilaian kualitas
buku Pop Up pada indikator 3, 4, dan 6
memberikan skor 5, sedangkan pada indikator 7
peserta didik memberikan skor 4 dan 3.
Penggunaan gambar dalam buku Pop Up
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
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dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik, sehingga menjadi lebih bersemangat dan
tertarik dengan materi yang disajikan (Sugiartini,
2015: 4). Hal ini dapat dibuktikan dengan tingkat
keseriusan peserta didik ketika membaca buku
Pop Up yang dapat terlihat pada Gambar 5 dan
Gambar 6. Peserta didik benar-benar mengamati
dan membaca satu per satu lembar dengan
cermat. Selain itu, bahasa yang terdapat dalam
buku Pop Up mudah dipahami karena tidak
menggunakan bahasa baku, sehingga peserta
didik dapat memahami materi dengan mudah
seperti dalam komunikasi sehari-hari.

Gambar 5. Uji Coba Secara Terbatas
Pada Peserta Didik

Gambar 20. Uji Coba Secara Terbatas
Pada Peserta Didik

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pengembangan media pembelajaran buku
Pop Up dikembangkan dengan model ADDIE
(Analysis, Desain, Development, Implementation,
Evaluation). Selain itu, kualitas buku Pop Up
materi bahan non pangan sebagai sumber belajar
mandiri untuk anak tunarungu di SLB
memperoleh persentase keidealan 91,33% pada
aspek materi; aspek penyajian yaitu 74,4 dengan
persentase keidealan sebesar 93%; aspek bahasa
dan gambar yaitu dengan persentase keidealan
sebesar 90,67%. Produk buku Pop Up yang tela
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selain bahan non pangan, schingga matert Kimia
yang akan disampaikan menjadi lebih menarik.
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